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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  pengaruh  book  tax  differences, 
financial leverage, dan ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba. Populasi 
dari  penelitian  ini  adalah  perusahaan  publik  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek 
Indonesia (BEI) dengan perusahaan food and beverage sebagai sampel. Metode 
yang digunakan adalah metode purposive sampling. Sampel dikumpulkan dari 5 
perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2012 - 2017. 
Teknik  analisis  data  menggunakan  uji  asumsi  klasik  : uji  normalitas,  uji 
autokorelasi, dan uji multikolinearitas, uji analisis regeresi linier berganda, dan uji 
hipotesis : uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Secara parsial, hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa book tax differences dan ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan financial leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Secara simultan, ketiga variabel 
tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
 















































The research aims to examine the effect of book tax differences, financial 
leverage and company size to the profit growth. Population of this research is listed 
public company at Indonesia Stock Exchange with food and beverage company as 
sample. Sampling method uses purposive sampling method. Samp;es were collected 
from 5 food and beverage companies listed in the Indonesia Stock Exchange during 
2012 - 2017 period. 
Data analysis technique uses classic assumptions test: normality test, 
autocorrelation test, multicollinearity test, multiple linear regression analysis test, 
and hypothesis testing: partial test (t test) and simultaneous test (F test). Partially, 
the results of this study indicate that book tax differences and company size have a  
significant  effect  on  profit  growth,  whereas  financial  leverage  does  not 
significant influence on profit growth. Simultaneously, these three variables have 
not a significant influence on profit growth. 
 













































1.1        Latar Belakang Masalah 
 
 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi 
yang disajikan untuk memberikan informasi - informasi penting terkait dengan 
keuangan perusahaan yang diperuntukkan bagi pihak internal maupun eksternal 
perusahaan. 
Dalam laporan keuangan terkandung informasi laba yang pada umumnya 
digunakan untuk mengukur kinerja atau pertanggung jawaban manajemen, 
membantu mengestimasi kemampuan laba dalam jangka panjang, dan menaksir 
resiko investasi. Selain itu laba merupakan salah satu informasi potensial yang 
terkandung  di  dalam  laporan  keuangan  dan  yang  sangat  penting  bagi  pihak 
internal maupun eksternal perusahaan (Herianto, 2013:1). 
Perusahaan  didirikan  dengan  maksud  untuk  tidak  dilikuidasi  dalam 
jangka  waktu  dekat,  akan  tetapi  perusahaan  diharapkan  akan  tetap  terus 
beroperasi dalam jangka waktu yang lama (Hery, 2009:55). Hal tersebut secara 
tidak langsung menuntut manajemen untuk meningkatkan laba dari satu periode 
ke periode yang lainnya. 
Herawati (2017:38) menyatakan bahwa “pertumbuhan laba adalah rasio 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding 
tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan 
mempunyai keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai 
perusahaan, karena besarnya deviden yang akan dibayar di masa akan datang sangat 
bergantung pada kondisi peruasahaan.” Oleh sebab itu, perusahaan selalu berusaha 
meningkatkan laba dari tahun ke tahun sehingga peningkatan laba tersebut 
mencerminkan kinerja perusahaan yang baik. 
Selain mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, pertumbuhan laba 
yang   maksimal   juga   bermanfaat   untuk   memenuhi   ekspektasi   investor. 
Kepercayaan  investor  merupakan  salah  satu  hal  yang  sangat  penting,  guna 














perusahaan maka akan semakin banyak investor yang ingin menanamkan 
modalnya pada perusahaan tersebut. 
Terkait dengan pentingnya peningkatan laba bagi pengguna laporan 
keuangan, maka sangat penting pula dilakukan analisis atas atribut - atribut yang 
memengaruhi peningkatan laba suatu perusahaan. Beberapa atribut yang melekat 
di dalam laba dan diharapkan dapat menjadi indikator pertumbuhan laba antara 
lain book tax differences, financial leverage, dan ukuran perusahaan. 
Book tax differences diartikan sebagai ketidaksamaan antara perhitungan 
laba akuntansi dan laba fiskal (Yasnita, 2017:3). Ketidaksamaan perhitungan laba 
yang terjadi setiap tahunnya ini akan berdampak pada pertumbuhan laba satu 
periode perusahaan dikarenakan harus menyesuaikan kembali perhitungan 
akuntansi dengan peraturan perpajakan (Dewi dan Putri, 2015:245). Book Tax 
Differences dikelompokkan atas perbedaan secara temporer dan permanen. 
Waluyo (2012:271) menyatakan bahwa perbedaan temporer dimaksudkan 
sebagai perbedaan antara dasar pengenaan pajak (tax base) dari suatu aset atau 
kewajiban dengan inlai tercatat pada aset atau kewajiban yang berakibat pada 
perubahan laba fiskal periode mendatang. Sedangkan perbedaan permanen timbul 
sebagai akibat adanya perbedaan pengakuan beban dan pendapatan antara pelaporan 
komersial dan fiskal. 
Di Indonesia, penelitian tentang book tax differences masih menunjukkan 
hasil yang beragam, antara lain Lestari (2011:75) menyimpulkan bahwa book tax 
differences yang diproksi dengan perbedaan permanen dan perbedaan temporer 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Saputro (2011:62) Juga 
menunjukkan bahwa book tax differences berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pertumbuhan laba satu periode kedepan. Sedangkan Herawati (2017:70) 






berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba, tetapi proksi perbedaan temporer 
tidak berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Book tax differences yang dimaksud dalam penelitian ini berfokus pada 
perbedaan temporer. 
Karena “perbedaan temporer dianggap dapat memberikan informasi 
tentang kualitas laba perusahaan karena kompleksitas akuntansi untuk pajak 
penghasilan timbul karena aturan untuk menghitung laba kena pajak berbeda dari 
aturan untuk menghitung laba komersial yang menjadi dasar laporan keuangan” 
Depari dan Zulaikha (2015:2). 
Selain book tax differences, financial leverage  juga menjadi indikator 
 
dalam penelitian ini. 
 
Financial   leverage   yaitu   sejauh   mana   perusahaan   menggunakan 
pendanaan melalui utang untuk meningkatkan kegiatan produksinya dan seberapa 
besar kemampuan laba untuk menutup biaya bunga. Jika perusahaan memanfaatkan 
dengan baik utang untuk pendanaan perusahaan, maka perusahaan memperoleh 
pendapatan yang lebih besar dari beban tetap yang harus dibayar atau   disebut   
juga   dengan   financial   laverage   favorable.   Akan   tetapi   jika pendapatan yang 
diperoleh perusahaan lebih kecil dari beban tetap yang harus dibayar, maka 
perusahaan mengalami kerugian atau disebut juga dengan financial leverage 
unfavorable (Lestari dan Nuzula, 2017:2). 
Indikator terakhir dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. 
Medyawati dan Dayanti (2016:150) mengatakan bahwa ukuran perusahaan diduga 
mampu mempengaruhi besaran pengelolaan laba perusahaan, dimana jika 
pengelolaan laba efisien maka semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi 
pengelolaan labanya. Mahya (2016:27) menjelaskan bahwa “ukuran perusahaan 
dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar”. Ukuran 
perusahaan  dalam  penelitian  ini  adalah  total  penjualan  bersih.  “Jika  total 
penjualan lebih besar dari pada biaya variabel dan biaya tetap, maka akan diperoleh 
jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika total penjualan lebih kecil dari 







Objek penelitian yang dipilih adalah perusahaan food and beverage yang 
terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia.  Dipilihnya  perusahaan  food  and  beverage 
karena besarnya jumlah kebutuhan akan makanan dan minuman relatif tinggi 
sehingga perusahaan food and beverage merupakan objek yang tepat untuk 
penelitian terkait dengan book tax differences, financial leverage, ukuran 
perusahaan, dan pertumbuhan laba. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai “Pengaruh  Book Tax Differences, Financial Leverage  dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Food and 
Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 - 2017”. 
1.2        Rumusan Penelitian 
 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi dan 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah book tax differences berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan food and beverage  yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012 - 2017? 
 
2. Apakah financial leverage berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan food and beverage  yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012 - 2017? 
 
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan food and beverage  yang terdaftar di Bursa Efek 






4. Apakah   book   tax   differences,   financial   leverage,   dan   ukuran 
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012 - 2017? 
 
1.3       Tujuan Penelitian 
 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
 
1.  Untuk   mengetahui   pengaruh   book   tax   differences   terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan food and beverage yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 2017. 
 
2.  Untuk    mengetahui    pengaruh    financial    leverage    terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan food and beverage yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 2017. 
 
3.  Untuk   mengetahui   pengaruh   ukuran   perusahaan   terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan food and beverage yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 - 2017. 
 
4.  Untuk  mengetahui  pengaruh  simultan  book  tax  differences, 
financial  leverage,  dan  ukuran  perusahaan  terhadap  pertumbuhan 
laba pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 






1.4        Manfaat Penelitian 
 
 
Sebagaimana layaknya karya ilmiah ini, hasil yang diperoleh diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dan 
berhubungan dengan obyek penelitian antara lain: 
1.   Manfaat Praktis 
 
 
Memberi wawasan mengenai pengaruh book tax differences, financial 
leverage,  dan  ukuran  perusahaan  terhadap  pertumbuhan  laba  dan 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam laporan keuangan baik itu pihak internal 
(pemilik dan manajemen) maupun pihak eksternal (investor, kreditor, 
pemerintah dan masyarakat umum) perusahaan. 
2.   Manfaat Teoritis 
 
 
Menambah wawasan pengetahuan mengenai pengaruh book tax 
differences, financial leverage, dan ukuran perusahaan terhadap 
pertumbuhan laba dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 







2.1        Landasan Teori 
 
2.1.1    Teori Keagenan (Agency Theory) 
 
Sitohang (2018:12) menyatakan bahwa teori keagenan disebut juga 
sebagai  teori  kontraktual  yang  memandang  suatu  perusahaan  sebagai 
suatu perikatan kontrak antara anggota - anggota perusahaan. 
Sedangkan Herianto (2013:6) menjelaskan bahwa agency theory 
menggambarkan hubungan antara principal dan agent, dimana principal 
mempekerjakan   agent   untuk   melakukan   tugas   demi   kepentingan 
principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari 
principal kepada agent. 
Herianto (2013:6) menyebutkan ada beberapa faktor pertentangan 
yang dapat terjadi antara pihak principal dan agent akibat pendelegasian 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh agent, antara lain adalah: 
1. Agent  (manajemen)  berkeinginan  meningkatkan  kesejahteraannya, 
sedangkan  pemegang  saham  berkeinginan  meningkatkan 
kekayaannya. 
 
2. Manajemen    berkeinginan    membayar    pajak    sekecil    mungkin, 
sedangkan pemerintah ingin memungut pajak setinggi mungkin. 
 
3. Manajemen berkeinginan memeroleh kredit sebesar mungkin dengan 
bunga rendah, kreditur hanya ingin memberi kredit sesuai dengan 
kemampuan perusahaan. 
 
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa teori keagenan 
merupakan  hubungan  kontraktual  antara  principal  dan  agent  dimana 
kedua pihak memiliki kepentingan masing - masing untuk mencapai 
kemakmuran yang dikehendaki. Kemakmuran yang dikehendaki didapat 


















2.1.2    Laba 
 
Laba  adalah  naiknya  nilai  ekuitas  dari  transaksi  yang  sifatnya 
insidentil dan bukan kegiatan utama entitas dan dari transaksi kejadian 
lainnya yang memengaruhi entitas selama satu periode tertentu kecuali yang 
berasal dari hasil atau dari hasil atau investasi dari pemilik (Harahap, 
2012:93). 
 
Fisher dan Bedford dalam Herianto (2013:8) menyatakan bahwa pada 
dasarnya ada tiga konsep laba umum yang digunakan dalam ekonomi. 
Ketiga konsep tersebut adalah psychic income, real income, dan money 
income. 
1.   Psychic income, yang menunjukkan konsumsi barang atau jasa yang 
dapat memenuhi kepuasan dan keinginan individu. 
 
2.   Real  income,  yang  menunjukkan  kenaikan  dalam  kemakmuran 
ekonomi yang ditunjukkan oleh kenaikan cost of living. 
 
3.   Money  income,  menunjukkan  kenaikan  nilai  sumber   -  sumber 
ekonomi yang digunakan konsumsi yang sesuai dengan cost of living 
 
(Harahap dalam Herianto, 2013:9) menyatakan bahwa informasi laba 
yang dapat digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan dibagi atas tujuan 
umum, tujuan utama, dan tujuan khusus. 
1. Tujuan umum, yaitu laba harus merupakan hasil penerapan aturan 






2. Tujuan  utama,  yaitu  memberikan  informasi  yang  berguna  bagi 
mereka yang saling berkepentingan dengan laporan keuangan. 
 
3. Tujuan khusus, yaitu penggunaan laba sebagai pengukur keberhasilan 
serta sebagai pedoman pengambilan keputusan manajerial di masa yang 
akan datang. 
 
Pada dasarnya laba digunakan untuk menunjukkan kinerja keuangan 
yang bermanfaat untuk para pengguna laporan keuangan. Laba yang 
meningkat dari suatu periode ke periode lainnya mencerminkan bahwa 
perputaran keuangan perusahaan berkembang baik. 
2.1.3    Pertumbuhan Laba 
 
Harahap  (2012:94)  menyatakan  bahwa  “pertumbuhan  laba  adalah 
rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih 
dibanding tahun sebelumnya”. “Pertumbuhan laba yang baik, 
mengisyaratkan bahwa perusahaan memunyai keuangan yang baik, yang 
pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan, karena besarnya 
deviden yang akan dibayar pada masa akan datang bergantung pada kondisi 
perusahaan” (Herawati, 2017:39). 
“Pertumbuhan laba yang diperoleh perusahaan merupakan tujuan 
perusahaan,   jadi   informasi   yang   berhubungan   dengan   laba   akan 
digunakan para stakeholder dalam setiap pengambilan keputusan agar 
keputusan yang dihasilkan tersebut efektif dan efisien dalam melakukan 
aktivitas - aktivitas perusahaan yang berdampak pada kepentingan 
stakeholder” (Saputro, 2011:41). 
Dari  beberapa  pendapat  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa 
pertumbuhan laba merupakan nilai peningkatan laba yang diukur dari satu 
periode ke periode lain berdasarkan rasio keuangan, yang dapat 
memengaruhi nilai perusahaan dimasa yang akan datang. 
2.1.4    Book Tax Differences 
 
Herawati   (2017:21)   menyatakan   bahwa   “book   tax   differences 
 






dengan laba yang dihitung sesuai dengan peraturan perpajakan”. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 menyatakan 
bahwa  “laba  akuntansi  adalah  laba  atau  rugi  selama  suatu  periode 
sebelum dikurangi beban pajak”. Sedangkan “laba kena pajak atau laba 
fiska (rugi pajak atau rugi fiskal) adalah laba (rugi) selama satu periode 
yang dihitung berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh Otoritas Pajak 
atas pajak penghasilan yang terhutang” (Herawati, 2017:21).  Book tax 
differences dapat dikategorikan menjadi perbedaan permanen (permanent 
differences) dan perbedaan temporer (temporary differences). Book tax 
differences  yang akan dibahas dan menjadi proksi pada penelitian ini 
adalah perbedaan temporer (temporary differences). 
2.1.5    Perbedaan Temporer (Temporary Differences) 
 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46 menyatakan 
bahwa perbedaan temporer adalah perbedaan antara jumlah tercatat aset 
atau liabilitas dalam laporan posisi keuangan dan dasar pengenaan 
pajaknya. Herawati (2017:32) menyebutkan bahwa perbedaan temporer 
disebabkan karena adanya perbedaan waktu pengakuan penghasilan dan 
biaya untuk perhitungan laba. 
Muljono dan Wicaksono (2009:42) menyebutkan beda waktu terjadi 
karena adanya  perbedaan pengakuan  besarnya  waktu  secara akuntansi 
komerisal dibandingkan dengan secara fiskal, misalnya dalam hal: 
1. Waktu   pengakuan   manfaat   dari   aktiva   yang   akan   dilakukan 
penyusutan atau amortisasi; 
 
2.   Waktu diperolehnya penghasilan; 
 






2.1.6    Leverage 
 
Syamsuddin (2011:184) menyatakan istilah “leverage dipergunakan 
untuk  menggambarkan  kemampuan  perusahaan  untuk  menggunakan 
aktiva atau dana yang memunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat 
penghasilan bagi pemilik perusahaan”. Didalam manajemen keuangan 
perusahaan pada umumnya dikenal tiga macam leverage, yaitu operating 
leverage, financial leverage, dan total leverage. Leverage yang akan 
menjadi topik pada penelitian ini adalah financial leverage. 
2.1.7    Financial Leverage 
 
Financial leverage dapat diartikan sejauh mana strategi pendanaan 
melalui utang untuk digunakan investasi dalam meningkatkan produksi dan 
menghailkan laba yang mampu menutup biaya bunga dan pajak pendapatan 
(Harmono, 2009:184). Tujuan utama dari financial leverage adalah untuk 
mengetahui berapa jumlah uang yang sesungguhnya tersedia bagi 





Financial leverage timbul karena adanya kewajiban - kewajiban 
finansial yang sifatnya  tetap  yang harus dikeluarkan  oleh  perusahaan. 
Kewajiban - kewajiban finansial yang tetap ini tidaklah berubah dengan 
adanya perubahan tingkat EBIT (earning before interest tax) dan harus 
dibayar tanpa melihat sebesar apa pun tingkat EBIT yang dicapai oleh 
perusahaan (Syamsuddin, 2011:185). 
2.1.8    Ukuran Perusahaan 
 
Ukuran perusahaan adalah rata - rata total penjualan bersih untuk tahun   
yang   bersangkutan   sampai   beberapa   tahun.   Dalam   hali   ini penjualan  
lebih  besar  dari  pada  biaya  variabel  dan biaya  tetap,  maka diperoleh 
jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil 







Mahya (2016:26) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dinyatakan 
sebagai  determinan  dari  struktur  keuangan  dalam  hampir  setiap  studi 
untuk alasan yang berbeda yaitu : 
1.   Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan 
memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya 
kekurangan akses ke pasar modal yang terorganisir, baik untuk obligasi 
maupun saham … jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan , sekuritas   
perusahaan   kecil   mungkin   kurang   dapat   dipasarkan sehingga 
membutuhkan penentuan harga sedemikian rupa agar investor 
mendapatkan hasil yang memberikan return lebih tinggi secara 
signifikan. 
 
2.   Ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar  - menawar dalam 
kontrak keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat memilih 
pendanaan dari berbagai bentuk hutang, termasuk penawaran spesial 
yang  lebih  menguntungkan  dibandingkan  yang  ditawarkan 
perusahaan kecil. 
 
3.   Ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat 
perusahaan yang lebih besar dapat memeroleh lebih banyak laba. 
 
2.2        Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian ini digunakan 
 
untuk membantu mendapatkan gambaran dalam menyusun kerangka berpikir 
mengenai penelitian ini. Disamping itu untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 
dari beberapa faktor - faktor penting lainnya, sebagai kajian yang dapat 
mengembangkan wawasan berpikir peneliti, beberapa penelitian yang dikaji yaitu: 
1.       Herianto (Surabaya, 2013) 
 
 
Penelitian dengan judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, dan Financial Leverage Terhadap Perataan Laba Pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi 
dalam  penelitian  ini  adalah  perusahaan  manufaktur  yang  terdaftar  di 
Bursa Efek Indonesia periode 2007-2010. Sedangkan penentuan sampel 
menggunakan   metode   purposive   sampling   dan   menghasilkan   19
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Keterangan Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini 
Judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, dan Financial 
Leverage Terhadap Perataan 
Laba pada Perusahaan 
Pengaruh Book Tax Differences, 
Financial Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap 




perusahaan manufaktur yang telah memenuhi kriteria yang dikehendaki 
oleh peneliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 
1. Ukuran perusahaan yang diukur dengan total aktiva dengan 
menggunakan pengujian multivariate (regeresi logistik) berpengaruh 
positif   terhadap   perataan   laba   pada   perusahaan   manufaktur. 
Sedangkan pengujian menggunakan  Wald Test menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan yang diukur menggunakan total aktiva tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. 
 
2.   Variabel profitabilitas yang diukur menggunakan ROA (Return Of 
Asset) dengan menggunakan metode regeresi logistik, profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Namun jika diuji 
menggunakan Wald Test maka variabel profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur. 
 
3.   Dengan menggunakan pengujian regeresi logistik yang dipakai untuk 
menguji variabel financial leverage menyatakan bahwa financial 
leverage berpengaruh positif terhadap perusahaan manufaktur yang 
melakukan perataan laba, namun jika diuji menggunakan Wald Test 
maka   variabel   financial   leverage   tidak   berpengaruh   signifikan 











 Manufaktur yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012 – 2017 
Variabel 
Dependen 
Perataan Laba Pertumbuhan Laba 
Variabel 
Independen 
- Ukuran Perusahaan (X1) 
- Profitabilitas (X2) 
- Financial Leverage (X3) 
- Book Tax Differences (X1) 
- Financial Leverage (X2) 
- Ukuran Perusahaan (X3) 
Obyek Penelitian Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Analisis Regeresi Logit Regeresi Linier Berganda 
Hasil 1. Pengujian menggunakan 
Wald Test 
 
a. Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap perataan laba 
 




c. Financial leverage tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap perataan laba 
 
2. Pengujian Multivariate 
 
a. Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif 
terhadap perataan laba 
 
b. Profitabilitas berpengaruh 
negatif terhadap perataan 
laba 
 
c. Financial leverage 
berpengaruh positif 
terhadap perataan laba 
- 
Sumber : Penulis 
 
2.   Depari dan Zulaikha (Semarang, 2015) 
 
Melakukan  penelitian  dengan  judul  Pengaruh  Perbedaan 
Temporer Antara Laba Akuntansi dengan Laba kena Pajak Terhadap 
Pertumbuhan Laba ke Depan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Populasi dalam penelitian ini 
adalah  perusahaan  manufaktur  yang  listing  di  Bursa  Efek  Indonesia
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Keterangan Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini 
Judul Pengaruh Perbedaan Temporer 
Antara Laba Akuntansi dengan 
Laba Kena Pajak Terhadap 
Pertumbuhan Laba ke Depan 
Pengaruh Book Tax Differences, 
Financial Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012 - 2017 
Variabel 
Dependen 
Pertumbuhan Laba Pertumbuhan Laba 
Variabel 
Independen 
- Deductible Temporary 
Differences(X1) 
- Taxable Temporary 
Differences(X2) 
- Book Tax Differences (X1) 
- Financial Leverage (X2) 
- Ukuran Perusahaan (X3) 
Obyek Penelitian Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Analisis Regeresi Linier Berganda Regeresi Linier Berganda 
Hasil 1. Deductible Temporary 





periode 2010-2012. Penentuan sampel menggunakan metode purposive 
sampling  dan  menghasilkan  52  perusahaan  manufaktur  yang  sesuai 
dengan kriteria. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, perbedaan temporer 
antara laba akuntansi dengan laba kena pajak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba ke depan. Deductible temporary differences 
memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap pertumbuhan laba ke 
depan. Semakin meningkat jumlah deductible temporary differences yang 
dimiliki perusahaan, semakin meningkat pertumbuhan laba perusahaan di 
periode  mendatang.  Taxable  temporary differences  memiliki  pengaruh 
yang signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba ke depan. Semakin 
meningkat  jumlah  taxable  temporary  differences  yang  dimiliki 
perusahaan, semakin menurun pertumbuuhan laba perusahaan di periode 
mendatang. 
Tabel 2.2 






yang signifikan positif terhadap 
pertumbuhan laba ke depan 
 
2. Taxable Temporary 
Differences memiliki pengaruh 
yang signifikan negatif terhadap 
pertumbuhan laba ke depan 
 





3. Mahya (Malang, 2016) 
 
 
Penelitian dengan judul Tingkat Hutang, Likuiditas, dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Presistensi Laba dengan Book Tax Differences 
Sebagai Variabel Moderating (Studi Empiris pada Perusahaan yang 
Terdaftar di Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia). Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2014. Sedangkan penentuan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling dan menghasilkan 19 perusahaan yang telah memenuhi kriteria 
yang dikehendaki oleh peneliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 
1. Variabel    tingkat    hutang,    likuiditas,    dan    ukuran    perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap presistensi laba perusahaan. 
 
2. Pengaruh tingkat hutang, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap 
presistensi laba dengan book tax difference sebagai variabel 
moderating. 
 
a. Variabel book tax difference tidak berpengaruh sebagai variabel 




Keterangan Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini 
Judul Tingkat Hutang, Likuiditas, dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap 
Presistensi Laba dengan Book 
Tax Differences Sebagai 
Variabel Moderating 
Pengaruh Book Tax Differences, 
Financial Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012 - 2017 
Variabel 
Dependen 
Presistensi Laba Pertumbuhan Laba 
Variabel 
Independen 
- Tingkat Hutang(X1) 
- Likuiditas(X2) 
- Ukuran Perusahaan (X3) 
- Book Tax Differences (X1) 
- Financial Leverage (X2) 
- Ukuran Perusahaan (X3) 
Obyek Penelitian Perusahaan yang Terdaftar di 
Indeks LQ45 Bursa Efek 
Indonesia 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Analisis Regeresi Linier Berganda Regeresi Linier Berganda 
Hasil 1. Variabel tingkat hutang, 
likuiditas, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap presistensi 
laba perusahaan 
 
2. Pengaruh tingkat hutang, 
likuiditas, dan ukuran 
perusahaan terhadap presistensi 
laba dengan book tax difference 
sebagai variabel moderating 
 
a. Variabel book tax 
differences tidak 
berpengaruh sebagai 
variabel moderating antara 
tingkat hutang, ukuran 
perusahaan, dan presistensi 
laba 
 
b. Variabel book tax 
differences memiliki 





b. Variabel book tax difference memiliki pengaruh sebagai variabel 
moderating antara tingkat likuiditas dengan presistensi laba. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa adanya variabel book tax difference 
akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara tingkat 
likuiditas dengan presistensi laba 
 
Tabel 2.3 
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
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Keterangan Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini 
Judul Pengaruh Book Tax Differences 
Terhadap Pertumbuhuan Laba 
Pengaruh Book Tax Differences, 
Financial Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap 








Sumber : Penulis 
 
4. Herawati (Makassar, 2017) 
 
 
Penelitian   dengan   judul   Pengaruh   Book   Tax   Differences 
Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur 
Sub Sektor Logam dan Sejenisnya yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). 
Sampel yang digunakan berdasarkan purposive sampling dengan kriteria 
tertentu sebanyak 16 perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 
1. Perbedaan permanen berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba, yang berarti bahwa semakin tinggi nilai perbedaan permanen 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka pertumbuhan laba 
perusahaan tersebut akan semakin rendah. Perbedaan permanen sebagai 
salah satu pembentuk Book Tax Differences dapat mepengaruhi besar 
kecilnya laba bersih yang dihasilkan perusahaan. 
 
2. Perbedaan temporer tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, 
yang berarti bahwa jumlah laba kena pajak yang merupakan dasar 











  Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012 - 2017 
Variabel 
Dependen 
Pertumbuhan Laba Pertumbuhan Laba 
Variabel 
Independen 
- Perbedaan Permanen (X1) 
- Perbedaan Temporer (X2) 
- Book Tax Differences (X1) 
- Financial Leverage (X2) 
- Ukuran Perusahaan (X3) 
Obyek Penelitian Perusahaan Manufaktur Sub 
Sektor Logam dan Sejenisnya 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Analisis Regeresi Linier Berganda Regeresi Linier Berganda 
Hasil 1. Perbedaan permanen 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba 
 




Sumber : Penulis 
 
5. Julioe (Surakarta, 2017) 
 
 
Penelitian   dengan   judul   Pengaruh   Book   Tax   Differences 
Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris pada Perusahaan yang 
Terdaftar dalam Jakarta Islamic Index Tahun 2012 - 2014). Sampel yang 
digunakan berdasarkan purposive sampling dengan kriteria tertentu 
sebanyak 15 perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 
1.   Beda  temporer  berpengaruh  signifikan  terhadap  pertumbuhan  laba 
pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index tahun 
2012 - 2014. 
 
 
2.   Beda permanen tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba  pada  perusahaan  yang  terdaftar  dalam  Jakarta  Islamic  Index 






3.   Book tax differences berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
laba  pada  perusahaan  yang  terdaftar  dalam  Jakarta  Islamic  Index 
tahun 2012 - 2014. 
 
Tabel 2.5 
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 
Keterangan Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini 
Judul Pengaruh Book Tax Differences 
Terhadap Pertumbuhan Laba 
(Studi Empiris pada Perusahaan 
yang Terdaftar dalam Jakarta 
Islamic Index Tahun 2012 - 
2014) 
Pengaruh Book Tax Differences, 
Financial Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012 – 2017 
Variabel 
Dependen 
Pertumbuhan Laba Pertumbuhan Laba 
Variabel 
Independen 
- Perbedaan Temporer (X1) 
- Perbedaan Permanen (X2) 
- Book Tax Differences (X3) 
- Book Tax Differences (X1) 
- Financial Leverage (X2) 
- Ukuran Perusahaan (X3) 
Obyek Penelitian Perusahaan yang Terdaftar 
dalam Jakarta Islamic Index 
Tahun 2012 - 2014 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Analisis Regeresi Linier Berganda Regeresi Linier Berganda 
Hasil 1. Perbedaan temporer 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba 
 




3. Book tax differences 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba 
- 
Sumber : Penulis 
 
6. Pramonco (Tanjungpinang, 2017) 
 
 
Penelitian dengan judul Pengaruh Pertumbuhan Laba, Dividend 
Payout Ratio dan Financial Leverage Terhadap Price Earning Ratio pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 






dengan  kriteria  tertentu  sebanyak  13  perusahaan.  Berdasarkan  hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 
1. Pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012 - 2014. 
 
2. Dividen  Payout  Ratio  berpengaruh  terhadap  Price  Earning  Ratio 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012 - 2014. 
 
3. Financial Leverage tidak berpengaruh terhadap Price Earning Ratio 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012 - 2014. 
 
4. Pertumbuhan laba,  Deviden Payout  Ratio  dan Financial  Leverage 
berpengaruh terhadap Price Earning Ratio pada perusahaan 










Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 
Keterangan Penelitian Terdahulu Penelitian Saat Ini 
Judul Pengaruh Pertumbuhan Laba, 
Dividend Payout Ratio dan 
Financial Leverage Terhadap 
Price Earning Ratio pada 
Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2014 
Pengaruh Book Tax Differences, 
Financial Leverage, dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap 
Pertumbuhan Laba pada 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012 – 2017 
Variabel 
Dependen 
Price Earning Ratio Pertumbuhan Laba 
Variabel 
Independen 
- Pertumbuhan Laba (X1) 
- Deviden Payout Ratio (X2) 
- Financial Leverage (X3) 
- Book Tax Differences (X1) 
- Financial Leverage (X2) 
- Ukuran Perusahaan (X3) 
Obyek Penelitian Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2014 
Perusahaan Food and Beverage 
yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 
Analisis Regeresi Linier Berganda Regeresi Linier Berganda 
Hasil 1. Pertumbuhan laba tidak 
berpengaruh terhadap Price 
Earning Ratio 
 
2. Dividen Payout Ratio 
berpengaruh terhadap Price 
Earning Ratio 
 
3. Financial Leverage tidak 
berpengaruh terhadap Price 
Earning Ratio 
 
4. Pertumbuhan laba, dividen 
payout ratio dan financial 









2.3        Hipotesis Penelitian 
 
2.3.1    Pengaruh Book Tax Differences Terhadap Pertumbuhan Laba 
 
Book tax differences timbul dari perbedaan yang terjadi antara 
penghasilan sebelum pajak dengan penghasilan kena pajak yang 
dikategorikan menjadi perbedaan permanen dan temporer. 
Perbedaan temporer timbul sebagai akibat adanya perbedaan waktu 
pengakuan penghasilan dan biaya berdasarkan Standar Akuntansi 
Keuangan dan berdasarkan ketentuan peraturan perundang  - undangan 
perpajakan. 
Dengan demikian, manajemen berkewajiban melakukan penyesuaian 
atas laba akuntansinya dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Hal 
tersebut yang mendasari peneliti menduga bahwa  book tax differences 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
H1   : Book  Tax  Differences  (X1)  berpengaruh  secara  parsial  terhadap 
Pertumbuhan Laba (Y) pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2.3.2    Pengaruh Financial Leverage Terhadap Pertumbuhan Laba 
 
Financial leverage yaitu sejauh mana perusahaan menggunakan 
pendanaan melalui utang untuk meningkatkan kegiatan produksinya dan 
seberapa besar kemampuan laba untuk menutup biaya bunga. Jika 
perusahaan memanfaatkan dengan baik utang untuk pendanaan 
perusahaan, maka perusahaan memperoleh pendapatan yang lebih besar 
dari beban tetap yang harus dibayar atau disebut juga dengan financial 
laverage favorable. Akan tetapi jika pendapatan yang diperoleh perusahaan 
lebih kecil dari beban tetap yang harus dibayar, maka perusahaan 
mengalami kerugian atau disebut juga dengan financial leverage 






Sehingga peneliti menduga bahwa financial leverage memiliki 
pengaruh terhadap pertumbuhan laba dari satu periode ke periode 
berikutnya. 
H2  : Financial Leverage (X2) berpengaruh secara parsial terhadap 
Pertumbuhan Laba (Y) pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2.3.3    Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba 
 
Ukuran perusahaan adalah rata - rata total penjualan bersih untuk tahun 
yang bersangkutan sampai beberapa tahun ke depan. 
Andriyanti (2007:30) menyatakan bahwa jika penjualan lebih besar 
dari pada biaya variabel dan biaya tetap, maka diperoleh jumlah pendapatan 
sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya 
variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian. 
Perusahaan yang dapat mengelola labanya secara efektif dan efisien 
 
dari satu periode ke periode yang lainnya, maka akan menghasilkan ukuran 
perusahaan yang besar. Penelitian yang dilakukan oleh Mahya (2016:126) 
menyatakan bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan maka semakin tinggi 
pula tingkat presistensi labanya. 
Dalam hal tersebut perusahaan yang besar cenderung mendapat 
perhatian  lebih  dari  masyarakat  luas  sehingga  perusahaan  cenderung 
untuk selalu menjaga stabilitas dan kondisi perusahaan dengan terus 
menerus mempertahankan dan meningkatkan kinerja. 
Dari pernyataan tersebut diatas maka peneliti menduga bahwa ukuran 






H3  : Ukuran Perusahaan (X3) berpengaruh secara parsial terhadap 
Pertumbuhan Laba (Y) pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2.3.4     Pengaruh  Book  Tax  Differences,  Financial  Leverage,  dan  Ukuran 
 
Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba 
 
Rusydi dan Djakman (2016:102) menyatakan bahwa book tax 
differences dapat memberikan informasi mengenai kualitas laba dan 
membantu investor dalam memperkirakan serta mengevaluasi kualitas 
laporan keuangan. 
Financial leverage yaitu sejauh mana perusahaan menggunakan 
pendanaan melalui utang untuk meningkatkan kegiatan produksinya dan 
seberapa besar kemampuan laba untuk menutup biaya bunga (Lestari dan 
Nuzula 2017:2). 
Andriyanti (2007:32) menyatakan bahwa perusahaan dengan ukuran 
yang lebih besar memiliki akses yang lebih besar untuk mendapat sumber 
pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk memperoleh pinjaman 
dari kreditur akan lebih mudah. 
Jika perusahaan dapat memperoleh pinjaman dari investor, maka 
perusahaan   tersebut   memiliki   peluang   untuk   dapat   memperbesar 
perolehan labanya dengan cara meningkatkan produksi. 
Dengan demikian penulis menduga bahwa book tax differences, 







H4  : Book Tax Differences (X1), Financial Leverage (X2), dan Ukuran 
Perusahaan  (X3)  berpengaruh  secara  simultan  terhadap 
Pertumbuhan Laba (Y) pada perusahaan food and beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Sumber : Penulis
